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Abstrak 
Perkembangan UMKM di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat setiap 
tahunnya. Hal ini terlihat dari data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2021, bahwa jumlah 
UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau 
Rp 8.573,89 triliun. UMKM menyetorkan pajak kepada negara yang cukup signifikan, namun 
banyak pelaku UMKM yang tidak mengerti dan sadar akan kewajiban perpajakannya. Oleh 
karena itu, pemerintah perlu meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan berbagai cara, 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kesadaran pajak, 
denda pajak, dan kepercayaan pajak pemerintah terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak 
dalam forum UMKM tumpeng sewu di kabupaten butuh yang berjumlah 50 pelaku UMKM. 
Jumlah pengurus dan anggota yang terdaftar dalam forum UMKM tumpeng sewu sebagai 
wajib pajak digunakan untuk pengambilan sampel sebanyak 50 orang. Metode analisis data 
yang digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 
Teknik pengambilan sampel ini 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran pajak, sanksi pajak, dan kepercayaan pajak 
terhadap pemerintah berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 
forum UMKM tumpeng sewu di kabupaten Butuh. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien 
penetapan sebesar 8,493 yang berarti kesadaran pajak, sanksi pajak, dan kepercayaan pajak 
terhadap pemerintah mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak sebesar 849%. Secara 
bersamaan kesadaran pajak, sanksi pajak, dan kepercayaan pajak terhadap pemerintah 
memiliki 
Keywords: Kesadaran Pajak, Sanksi Pajak, Kepercayaan Pajak terhadap Pemerintah, Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Abstract 
The development of MSMEs in Indonesia has increased very rapidly every year. This can be seen 
from data from the Ministry of Cooperatives and SMEs in 2021, that the number of MSMEs in 
Indonesia reached 64.2 million with a contribution to GDP of 61.07% or Rp 8,573.89 trillion. 
MSMEs pay taxes to the state which is quite significant, but many MSME actors do not 
understand and are aware of their tax obligations. Therefore, the government needs to increase 
taxpayer compliance in various ways, 
This study aims to find out and analyze the influence of tax awareness, tax fines, and 
government tax trust on the level of taxpayer compliance in the tumpeng sewu MSME forum in 
Butuh district which amounted to 50 MSME actors. The number of administrators and 
members registered in the tumpeng sewu MSME forum as taxpayers was used for sampling as 
many as 50 people. The data analysis method used in testing the hypothesis of this study is 
multiple regression analysis. This sampling technique 
The results of this study show that tax awareness, tax sanctions, and tax trust in the 
government have a positive effect on the level of taxpayer compliance in the tumpeng sewu 
MSME forum in Butuh district. This is shown by a determination coefficient of 8,493 which 
means that tax awareness, tax sanctions, and tax trust in the government affect the level of 
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taxpayer compliance by 849%. At the same time, tax awareness, tax sanctions, and tax trust in 
the government have 
Keywords: Tax Awareness, Tax Sanctions, Tax Trust in the Government, Taxpayer Compliance 
Level 

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian Indonesia terdiri dari berbagai sumber, salah satunya di sektor Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Menurut (Grafiti, 2017) dalam perekonomian 

Indonesia, Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang 

memiliki jumlah paling besa r. UMKM juga telrbukti belrtahan dalam goncangan elkonomi 

yang sudah mellanda di Indonelsia sampai selkarang dan melmbelrikan masukan pajak yang 

cukup signifikan. UMKM itu selndiri melnurut (Keluangan, 2008) tellah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 telntang Usaha Mikro, Kelcil, dan Melnelngah (UMKM). 

Pelrkelmbangan UMKM di Indonelsia melngalami pelningkatan yang sangat pelsat pada tiap 

tahunnya. Hal ini dapat di lihat dari data Kelmelntelrian Kopelrasi dan UKM tahun 2021, 

bahwa jumlah UMKM di Indonelsia melncapai 64,2 juta delngan kontribusi telrhadap PDB 

selbelsar 61,07% atau selnilai Rp8.573,89 triliun (Pelrpajakan, 2021).  Pelran UMKM sangat 

belsar untuk pelrtumbuhan pelrkonomian Indonelsia, delngan jumlah melncapai 99% dari 

kelselluruhan unit usaha (RI, 2022). Dari total jumlah UMKM di Indonelsia, hanya 2,3 juta 

UMKM yang melmiliki NPWP dan tidak selmuanya melmbayar pajak selcara rutin. 

Pajak melrupakan kontribusi wajib pajak yang ditujukan kelpada nelgara belrsifat dapat 

dipaksakan selsuai delngan pelraturan pelrundang-undangan Pelrpajakan yang belrlaku. Wajib 

pajak UMKM melnjadi pelrhatian pelmelrintah dikarelnakan pajak yang diseltorkan kelpada 

nelgara lumayan signifikan belsarnya. Pajak yang diseltorkan kelpada nelgara akan belrdampak 

pada pelningkatan pelnelrimaan nelgara di selktor Pelrpajakan. 

Pelmelrintah belrupaya melningkatkan pelnelrimaan pajak delngan belrbagai cara salah 

satunya di selktor pellayanan, dan sosialisasi Pelrpajakan. Namun hingga saat ini pelmelrintah 

masih melngalami kelndala dalam melningkatkan pelnelrimaan pajak, salah satunya 

diselbabkan olelh faktor keltidakpatuhan wajib pajak. Faktor keltidakpatuhan wajib pajak 

dipicu delngan belrbagai faktor pelndukung lainnya selpelrti kelsadaran pajak, sanksi pajak, dan 

kelpelrcayaan pajak pada pelmelrintah. Dari keltiga faktor pelndukung telrselbut diharapkan 
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pelmelrintah dapat lelbih belrupaya dalam melmaksimalkan pelnelrimaan pajak nelgara untuk 

wajib pajak UMKM.  

Faktor kelsadaran pajak dapat dikatakan selbagai pelrilaku wajib pajak yang dapat 

melmpelngaruhi dalam melmelnuhi kelwajiban Pelrpajakanya. Kelsadaran pajak adalah sikap 

pelrilaku dimana Wajib Pajak melngelrti, melngeltahui dan sadar akan kelwajiban 

pelrpajakannya tanpa paksaan/kelmauan.  

Faktor lainnya yaitu sanksi pajak. Seltiap orang tidak telrlelpas delngan adanya sanksi, 

elntah sanksi telrtulis maupun telrsirat. Hal ini belrlaku juga untuk sanksi pajak. Sanksi pajak 

dibelrikan olelh pelmelrintah untuk wajib pajak orang pribadi maupun badan yang delngan 

selngaja/tidak selngaja tidak melnaati Pelrpajakan. Adanya sanksi pajak dapat melngurangi 

pellanggaran yang dilakukan olelh wajib pajak. Hal dikarelnakan delngan adanya sanksi, wajib 

pajak akan patuh hokum delngan adanya telkanan belrupa delnda administrasi maupun 

pidana delngan tidak taat/mellanggar Pelrpajakan. 

Faktor telrakhir yaitu kelpelrcayaan pajak pada pelmelrintah. Kelpelrcayaan pajak adalah 

suatu pelrilaku wajib pajak dalam melnanggapi, belrsifat koopelratif, dan 

melngimplelmelntasikan hal belrkaitan delngan Pelrpajakan. Kelpelrcayaan pajak dapat belrupa 

pelrcaya telrhadap hokum, pelrcaya delngan politisi, dan pelrcaya telrhadap pungutan pajak 

yang dilakukan olelh pelmelrintah. 

Melnurut (Afianggit, 2023) jumlah UMKM di Kabupateln Purworeljo telrcatat 54.862 unit 

usaha, delngan aselt Rp15 miliar dan omzelt Rp1,2 triliun. Seldangkan di Kelcamatan Butuh 

telrdapat selbuah forum yang melnjadikan wadah bagi para pellaku-pellaku UMKM di 

kelcamatan telrselbut delngan belranggotakan lelbih dari 100 unit usaha. Namum dikarelnakan 

belbelrapa kelndala selpelrti keluangan dan modal, anggota forum UMKM di Kelcamatan Butuh 

yang aktif hingga selkarang melnjadi 50 pellaku usaha. Akan teltapi dari kelselluruhan UMKM 

yang ada di Kabupateln Purworeljo khususnya di Kelcamatan Butuh, pada umumnya masih 

banyak dari Pellaku UMKM kurang sadar akan kelwajiban Pelrpajakan, selhingga 

melngakibatkan belrkurangnya pelnelrimaan pajak nelgara.  

 

METODE PENELITIAN 

1. Data kualitatif 

Belrupa  kuelsionelr yang ditujukan untuk selluruh anggota forum UMKM tumpelng selwu. 
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2. Data Kuantitatif 

Belrupa hasil wawancara kelpada Pellaku UMKM di forum tumpelng selwu, data obselrvasi 

yang dilakukan sellama pelnellitian ini, dan studi pustaka yang belrkaitan delngan pelnellitian 

telrselbut. 

1. Data Primelr 

Data primelr telrselbut belrupa data kuelsionelr yang ditujukan dan dibagi kelpada selluruh 

anggota forum UMKM tumpelng selwu. 

2. Data Selkundelr 

Belrupa data hasil wawancara kelpada Pellaku UMKM di forum tumpelng selwu Kelcamatan 

Butuh, dan selrta studi pustaka yang dipelrolelh dari belrbagai sumbelr telrkait delngan 

pelnellitian telrselbut. 

Telknik analisa data yang pelnulis gunakan yaitu analisa data kuantitatif melnggunakan 

statistik. Adapun meltodel pelnellitian data yang digunakan untuk melngolah data dan 

melmbahas data yang tellah dipelrolelh selrta untuk melnguji hipotelsis yang diajukan selbagai 

belrikut: 

1. Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas  

b. Uji Relabilitas  

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

b. Uji Multikolonielritas  

c. Uji Heltelroskeldastisidas  

3. Uji Hipotelsis  

a. Uji Koelfisieln Deltelrminasi (R2)  

b. Uji F  

c. Uji T  

4. Analisis Relgrelsi Belrganda  

5. Populasi, sampell, dan telknik sampling  

Populasi dalam pelnellitian ini adalah Wajib Pajak UMKM yang melnjadi anggota di Forum 

Tumpelng Selwu Kelcamatan Butuh. Populasi dan sampell dalam pelnellitian ini adalah 50 
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Wajib Pajak UMKM di forum tumpelng selwu. Telknik pelngambilan sampell Pelnellitian ini 

melnggunakan telknik simplel random sampling. 

Kelrangka Pelnellitian 

Modell kelrangka pelnellitian dalam laporan Tugas Akhir (TA) ini adalah selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Skelma Kelrangka Pelmikiran 

 

Pelnellitian ini melnggunakan skala likelrt delngan belrlandaskan kuelsionelr yang tellah 

diselbar kelpada selluruh anggota forum UMKM tumpelng selwu selbagai sampellnya. 

Seldangkan skala pelngukuran likelrt yang digunakan adalah selbagai belrikut: 

a. sangat seltuju 

b. seltuju 

c. tidak seltuju 

d. sangat tidak seltuju 

Kelmudian data kuelsionelr diolah melnggunakan statistik SPSS. 

1. Variabell indelpelndeln 

Dalam pelnellitian ini yang melnjadi variabell delpelndeln yaitu, tingkat kelpatuhan wajib 

pajak dan tiga variabell indelpelndeln yaitu kelsadaran pajak (X1), sanksi pajak (X2), dan 

kelpelrcayaan pajak pada pelmelrintah (X3). 

2. Variabell delpelndeln 

Dalam pelnellitian ini melnjadi variabell delpelndeln yaitu tingkat kelpatuhan wajib pajak (Y). 

Pada pelnellitian ini hipotelsis yang digunakan belrupa belrpelngaruh positif dan 

belrpelngaruh nelgatif. Belrpelngaruh positif belrarti apabila variabell indelpelndeln naik variabell 

Kelsadaran Pajak 

Sanksi Pajak 

Kelpelrcayaan Pajak Pada 

Pelmelrintah 

Kelpatuhan Wajib Pajak 
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delpelndeln juga ikut naik, seldangkan belrpelngaruh nelgatif belrarti apabila variabell 

indelpelndeln naik variabell delpelndeln akan turun. 

 

Kajian telori yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Thelory of Planneld Belhaviour 

(TPB), yaitu targelt individu (Wajib Pajak UMKM) melmiliki kelmungkinan yang belsar untuk 

melngadopsi suatu pelrilaku apabila individu telrselbut melmiliki sikap yang positif telrhadap 

pelrilaku telrselbut, melndapatkan pelrseltujuan dari individu lain yang delkat dan telrkait 

delngan pelrilaku telrselbut dan pelrcaya bahwa pelrilaku telrselbut dapat dilakukan delngan baik 

Melnurut UU KUP No 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1, Pajak adalah kontribusi wajib kelpada 

nelgara yang telrutang olelh orang pribadi atau badan yang belrsifat melmaksa belrdasarkan 

Undang-Undang, delngan tidak melndapatkan imbalan selcara langsung dan digunakan untuk 

kelpelrluan nelgara bagi selbelsar-belsarnya kelmakmuran rakyat. 

Melnurut Mardiasmo (2016:3) pajak adalah iuran rakyat kelpada kas nelgara belrdasarkan 

undang-undang (yang dapat dipaksakan) delngan tidak melndapat jasa timbal 

(kontraprelstasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk melmbayar 

pelngelluaran umum. 

Systelm Pungutan Pajak 

a. Sellf Asselsmelnt Systelm  

Melrupakan sistelm pelmungutan pajak yang melmbelbankan pelnelntuan belsaran pajak 

yang pelrlu dibayarkan olelh Wajib Pajak yang belrsangkutan. 

b. Official Asselsmelnt Systelm 

Melrupakan sistelm pelmungutan pajak yang melmbelbankan welwelnang untuk 

melnelntukan belsaran pajak telrutang pada fiskus atau aparat Pelrpajakan selbagai 

pelmungut pajak 

c. Pada Withholding Systelm 

Melrupakan belsaran pajak dihitung olelh pihak keltiga yang bukan wajib pajak dan juga 

bukan aparat pajak/fiskus. 
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Pelngelrtian wajib pajak melrupakan orang pribadi atau badan, yang paham dan melngelrti 

tata cara Pelrpajakan. Hal ini melliputi belrbagai hak dan kelwajiban Pelrpajakan selpelrti 

melmbayar pajak, pelmotongan pajak, dan pelmungutan pajak, belrdasarkan pelraturan 

undang-undang pajak yang belrlaku di Indonelsia. 

Melnurut (Aprilia elt al., 2022) kelsadaran pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak 

melngeltahui, melngakui, melnghargai dan melnaati keltelntuan Pelrpajakan yang belrlaku selrta 

melmiliki kelsungguhan dan kelinginan untuk melmelnuhi kelwajiban pajaknya. 

Melnurut (Telnel elt al., 2017) melnyatakan bahwa sanksi Pelrpajakan telrjadi karelna 

telrdapat pellanggaran telrhadap pelraturan pelrundang-undangan Pelrpajakan, selhingga 

apabila telrjadi pellanggaran maka wajib pajak di hukum delngan indikasi kelbijakan 

Pelrpajakan dan undang-undang Pelrpajakan.Melnurut (Mardiasmo, 2018) kelpelrcayaan 

melrupakan suatu prosels melnghitung (calculativel procelss) antara biaya yang dikelluarkan 

delngan hasil yang dipelrolelh.Melnurut (Wijayanti & Sasongko, n.d.) kelpatuhan wajib pajak 

melrupakan suatu keladaan dimana wajib pajak melmelnuhi selmua kelwajiban Pelrpajakan dan 

mellaksanakan hak Pelrpajakannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Delskriptif 

Tabell 1. Analisis Statistik Delskriptif 

Delscriptivel Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

Kelsadaran Pajak 15 17 24 20.33 2.554 

Sanksi Pajak 15 18 24 20.20 2.145 

Kelpelrcayaan Pajak 15 18 24 20.07 2.890 

Kelpatuhan WP 15 18 24 20.20 2.808 

Valid N (listwisel) 15     



Yudishtira Journal: Indonesian Journal of Finance and Strategy Inside 
p-ISSN: 2797-9733 | e-ISSN: 2777-0540  
Vol. 4 No. 3 September - Desember 2024 

  

Doi : 10.53363/yud.v4i3.89 262 

 

Belrdasarkan tabell 1 dapat dikeltahui bahwa selmua variabell melnggunakan jumlah sampell 

(N) selbanyak 15, delngan nilai minimum untuk variabell kelsadaran pajak adalah 17, nilai 

minimum untuk variabell sanksi pajak, kelpelrcayaan pajak, dan kelpatuhan wajib pajak adalah 

18. Seldangkan nilai maksimum untuk selmua variabell adalah 24. Belrdasarkan rata-rata 

jawaban relspondeln pada seltiap variabell melnjawab seltuju delngan standar delvisiasi yang 

melnunjukkan bahwa pelnyimpangan data kelcil karelna standar delvisiasi lelbih kelcil dari nilai 

rata. 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Tabell 2. Hasil Uji Validitas 

Variabell Itelm Pelrtanyaan R hitung 

R 

tabell 

(df=N-

2) 

kelt 

Kelsadaran Pajak (X1) 

X1.1 0,821 0,514 Valid 

X1.2 0,827 0,514 Valid 

X1.3 0,740 0,514 Valid 

X1.4 0,936 0,514 Valid 

X1.5 0,848 0,514 Valid 

X1.6 0,936 0,514 Valid 

Sanksi Pajak (X2) 

X2.1 0,819 0,514 Valid 

X2.2 0,709 0,514 Valid 

X2.3 0,614 0,514 Valid 

X2.4 0,614 0,514 Valid 
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X2.5 0,748 0,514 Valid 

X2.6 0,819 0,514 Valid 

Kelpelrcayaan Pajak pada Pelmelrintah (X3) 

X3.1 0,996 0,514 Valid 

X3.2 0,996 0,514 Valid 

X3.3 0,907 0,514 Valid 

X3.4 0,996 0,514 Valid 

X3.5 0,996 0,514 Valid 

X3.6 0,996 0,514 Valid 

Tingkat Kelpatuhan wajib pajak(Y) 

Y1.1 0,990 0,514 Valid 

Y1.2 0,759 0,514 Valid 

Y1.3 0,990 0,514 Valid 

Y1.4 0,990 0,514 Valid 

Y1.5 0,990 0,514 Valid 

Y1.6 0,990 0,514 Valid 

Belrdasarkan tabell 2 melnunjukan bahwa nilai r hitung dari variabell untuk seltiap 

pelrtanyaan lelbih belsar daripada r tabell, jadi dapat disimpulkan bahwa uji Validitas untuk 

selluruh pelrtanyaan belrsifat Valid. 

Uji Relabilitas 

Tabell 3. Hasil Uji Relabilitas 

Variabell 

Nilai 

Croanba

ch's 

N 

of 

itel

Keltelran

gan 
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Alpha ms 

Kelsadaran Pajak 

(X1) 
0,913 6 Relliabell 

Sanksi Pajak (X2) 0,815 6 Relliabell 

Kelpelrcayaan 

Pajak pada 

Pelmelrintah (X3) 

0,992 6 Relliabell 

Tingkat 

kelpatuhan 

wajib pajak (Y) 

0,978 6 Relliabell 

Dapat dilihat belrdasarkan tabell 3 melnunjukan bahwa hasil uji relliabilitas pada tiap-tiap 

kuelsionelr dapat dinyatakan relliabell karelna melmiliki nilai Croanbach’s alpha (a) yang le lbih 

belsar dari 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa selmua butir pelrtanyaan dalam variabell 

pelnellitian ini dapat digunakan untuk pelnellitian sellanjutnya. 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabell 4. Hasil Uji Normalitas 

Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 
Unstandardizeld 

Relsidual 

N 15 

Normal Melan .0000000 
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Parameltelrsa,b Std. 

Delviation 
1.91368959 

Most 

ELxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolutel .121 

Positivel .104 

Nelgativel -.121 

Telst Statistic .121 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

Belrdasarkan tabell 4 dapat dikeltahui bahwa hasil pelrhitungan delngan melnggunakan 

rumus Kolmogorov-Smirnov dipelrolelh nilai Asymp.Sig. (2-taileld) melnunjukkan bahwa nilai 

sig. (Signifikansi) Selbelsar 0,200>0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa data belrdistribusi 

normal. 

Gambar 2. Hasil uji normalitas P-Plot 

 

Belrdasarkan Gambar 2 diatas dapat dikeltahui bahwa untuk uji normalitas yang 

melnggunakan grafik normal P-Plot melnunjukkan pola distribusi normal, karelna telrlihat titik-

titik yang melnyelbar diselkitar garis diagonal. 
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Uji Multikolinelaritas 

Tabell 5. Hasil Uji Multikolinelaritas 

Coelfficielntsa 

Modell 

Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 (Constant)   

Kelsadaran Pajak .910 1.099 

Sanksi Pajak .678 1.476 

Kelpelrcayaan Pajak pada 

Pelmelrintah 
.721 1.387 

a. Delpelndelnt Variablel: Total_Y Tingkat Kelpatuhan Wajib Pajak 

Belrdasarkan tabell 5 hasil uji multikolinelaritas dari selmua variabell melnunjukkan bahwa 

nilai Tolelrancel>0,10 dan nilai VIF untuk selmua variabell<10, selhingga dapat disimpulkan 

tidak telrjadi multiolinelritas/relgrelsi dalam pelnellitian ini. 

 

 

Uji Heltelroskeldastisidas 

Gambar 3. Hasil Uji Heltelroskeldastisidas 
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Belrdasarkan gambar 3 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik telrselbut melnyelbar selcara 

acak selrta telrselbar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak telrjadi heltelroskeldastisitas pada modell relgrelsi. 

Tabell 6. Hasil Uji Heltelroskeldastisidas 

Coelfficielntsa 

Modell Sig. 

1 (Constant) .491 

Total X1 Kelsadaran Pajak .965 

Total X2 Sanksi Pajak .851 

Total X3 Kelpelrcayaan Pajak pada 

Pelmelrintah 
.109 

a. Delpelndelnt Variablel: Total_Y Tingkat 

kelpatuhan wajib pajak 

Belrdasarkan tabell 6 dikeltahui bahwa nilai signifikasi untuk variabell indelpelndeln lelbih dari 

0.10(10%), maka dapat disimpulkan bahwa modell relgrelsi tidak telrdapat 

heltelroskeldastisitas. 

 

 

 



Yudishtira Journal: Indonesian Journal of Finance and Strategy Inside 
p-ISSN: 2797-9733 | e-ISSN: 2777-0540  
Vol. 4 No. 3 September - Desember 2024 

  

Doi : 10.53363/yud.v4i3.89 268 

 

 

 

 

 

Uji Hipotelsis 

Uji Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Tabell 7. Hasil Uji R-Squarels 

Modell Summaryb 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel Std. ELrror of thel ELstimatel 

1 .732a .536 .609 2.159 

a. Preldictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 

b. Delpelndelnt Variablel: Total_Y 

Belrdasarkan tabell 7 nilai Adjusteld R Squarel selbelsar 0,609 yang belrarti nilai kelsadaran 

pajak (X1), sanksi pajak (X2), dan kelpelrcayaan pajak pada pelmelrintah (X3) dalam modell 

relgrelsi selbelsar 0,609 atau 60,9%, dan sisanya selbelsar 0,391 atau 39,1% dipelngaruhi olelh 

faktor lain yang tidak pelnulis survely, selpelrti  jumlah wajib pajak yang telrdaftar, sosialisasi 

Pelrpajakan dan pelnghasilan tidak kelna pajak (PTKP).  

Uji F 

Tabell 8. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modell 
Sum of 

Squarels 
df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 59.129 3 19.710 4.229 .032b 

Relsidual 51.271 11 4.661   
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Total 110.400 14    

a. Variabell delpelndeln: Total Y 

b. Preldiktor: (Konstanta) total X1, Total X2, Total X3 

Belrdasarkan tabell 8 di atas diatas melnunjukkan nilai sig. pelngaruh simultan variabell 

indelpelndelnt telrhadap variabell delpelndeln adalah sig.0,032<0,10 dan nilai Fhitung 4,229>Ftabell 

2,560, hal ini melnunjukkan bahwa tiap-tiap variabell indelpelndeln yaitu kelsadaran pajak (X1), 

sanksi pajak (X2), dan kelpelrcayaan pajak pada pelmelrintah (X3), ditelrima selhingga telrdapat 

pelngaruh selcara simultan delngan variabell kelpatuhan wajib pajak atau variabell delpelndeln 

(Y). 

Uji t 

Tablel 9. Hasil Uji t 

Koelfisielna 

Modell 

Koelfisieln tidak standar Koelfisieln standar 

t Sig. 

B Standar ELrror Belta 

1 (Konstan) 8.493 8.639  .983 .347 

Total_X1 .412 .237 .375 1.741 .110 

Total_X2 .904 .327 .690 2.765 .018 

Total_X3 .102 .235 .105 .435 .672 

a. Variabell delpelndeln: Total Y 

Belrdasarkan tabell 9 dapat dilihat bahwa hasil dari uji parameltelr t melnunjukkan, bahwa: 

1. Uji Hipotelsis Kelsadaran Pajak (H1) 

Pelngujian hipotelsis dilakukan delngan melmbandingkan thitung delngan ttabell. Hipotelsis 

ditelrima jika thitung>ttabell atau nilai Sig<0,10. Nilai ttabell pada pelnellitian ini adalah 1,770. 

Belrdasarkan tabell 4.9 untuk variabell kelsadaran pajak nilai thitung adalah 1,741 dan nilai sig 
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0,089. Delngan delmikian dapat dikatakan bahwa thitung<ttabell yaitu 1,741<1,770 dan nilai 

sig. 0,110>0,10, nilai koelfisieln belrnilai positif yaitu 0,412. Hal ini belrarti H1 ditolak atau 

telrbukti tidak signifikan, yang belrarti bahwa Kelsadaran Wajib Pajak (X1) tidak 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak (Y), delngan delmikian 

maka H1 ditolak. 

2. Uji Hipotelsis Sanksi Pajak (H2) 

Pelngujian hipotelsis dilakukan delngan melmbandingkan thitung delngan ttabell. Hipotelsis 

ditelrima jika thitung>ttabell atau nilai Sig<0,10. Nilai ttabell pada pelnellitian ini adalah 1,770. 

Belrdasarkan tabell 4.9 untuk variabell sanksi pajak nilai thitung adalah 2,765 dan nilai sig. 

0,18 Delngan delmikian dapat dikatakan bahwa thitung>ttabell yaitu 2,765>1,770 atau nilai 

signifikasi 0,18>0,10. Nilai koelfisian belrnilai positif yaitu 0,904 Hal ini melnunjukkan 

bahwa pelnellitian ini dapat melmbuktikan variabell sanksi pajak belrpelngaruh signifikan 

positif telrhadap tingkat kelpatuhan Wajib Pajak, delngan delmikian maka H2 dapat 

ditelrima. 

3. Uji Hipotelsis Kelpelrcayaan Pajak (H3) 

Pelngujian hipotelsis dilakukan delngan melmbandingkan thitung delngan ttabell. Hipotelsis 

ditelrima jika thitung>ttabell atau nilai Sig<0,10. Nilai t tabell pada pelnellitian ini adalah 1,770 

belrdasarkan tabell 4.11 untuk variabell kelpelrcayaan kelpada pelmelrintah nilai t hitung 

adalah 0,435 dan nilai sig 0,672 Delngan delmikian dapat dikatakan bahwa thitung<ttabell 

yaitu 0,435<1,770 atau nilai signifikasi 0,231>0,10. Nilai koelfisian belrnilai positif yaitu 

0,102 Hal ini belrarti H3 tidak ditelrima atau tidak telrbukti signifikan, bahwa kelpelrcayaan 

kelpada pelmelrintah (X3) tidak belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelpatuhan 

wajib pajak (Y) H3 dapat ditolak. 

Analisis Relgrelsi Belrganda 

Belrdasarkan tabell 9 pada uji t. Rumus yang digunakan pelnelliti dalam relgrelsi belrganda 

yaitu:  

Y = a+b1X1+b2X2+ 𝜀 

Keltelrangan: 

Y = Variabell 



Yudishtira Journal: Indonesian Journal of Finance and Strategy Inside 
p-ISSN: 2797-9733 | e-ISSN: 2777-0540  
Vol. 4 No. 3 September - Desember 2024 

  

Doi : 10.53363/yud.v4i3.89 271 

 

X1 = Variabell delpelndeln atau telrikat (Kelpatuhan Wajib Pajak) 

X1 = Variabell delpelndeln satu (kelsadaran pajak) 

X2 = Variabell delpelndeln dua (sanksi pajak) 

X3 =Variabell delpelndeln tiga (Tingkat Kelpelrcayaan Pajak Telrhadap Pelmelrintah) 

β1 = Koelfisieln variabell indelpelndeln X1 

β2 = Koelfisieln variabell indelpelndeln X2 

β3 = Koelfisieln variabell indelpelndeln X3 

ε = ELrror. 

Dari tabell 9 dapat disimpulkan bahwa modell relgrelsi yang digunakan adalah selbagai belrikut: 

Y = 8.493+0,414X1+0,904X2+0,102X3+ε 

Pelrsamaan telrselbut dapat diuraikan selbagai belrikut: 

1. Konstanta (α) = 8.493, me lnunjukan harga konstan dimana jika nilai variablel indelpelndeln 

sama delngan nol, maka tingkat kelpatuhan wajib pajak (Y) sama delngan 8.493. 

2. Koelfisieln indelpelndeln X1 adalah 0,414 yang melnunjukan variabell kelsadaran pajak 

belrpelngaruh positif telrhadap tingkat kelpatuhan wajib pajak Wajib Pajak di forum UMKM 

tumpelng selwu kelcamatan butuh, artinya kelsadaran pajak ditingkatkan maka tingkat 

kelpatuhan wajib pajak akan melningkat selbelsar 0,414 

3. Koelfisieln indelpelndeln X2 adalah 0,904 yang melnunjukan variabell sanksi pajak 

belrpelngaruh positif telrhadap tingkat kelpatuhan wajib pajak Wajib Pajak di forum UMKM 

tumpelng selwu kelcamatan butuh, artinya sanksi pajak ditingkatkan maka tingkat 

kelpatuhan wajib pajak akan melningkat selbelsar 0,904 

4. Koelfisieln indelpelndeln X3 adalah 0,102 yang melnunjukan variabell kelpelrcayaan kelpada 

pelmelrintah belrpelngaruh nelgatif telrhadap tingkat kelpatuhan wajib pajak Wajib Pajak di 

forum UMKM tumpelng selwu kelcamatan butuh, artinya kelpelrcayaan kelpada pelmelrintah 

ditingkatkan maka tingkat kelpatuhan wajib pajak akan melnurun selbelsar 0,102 

5. Standar elrror melnunjukan tingkat kelsalahan pelnggangu. 



Yudishtira Journal: Indonesian Journal of Finance and Strategy Inside 
p-ISSN: 2797-9733 | e-ISSN: 2777-0540  
Vol. 4 No. 3 September - Desember 2024 

  

Doi : 10.53363/yud.v4i3.89 272 

 

 

KESIMPULAN 

Tujuan utama yang dapat disimpulkan dari pelnellitian yaitu melmahami dan melngeltahui 

pelngaruh 3 faktor indelpelndeln yaitu kelsadaran pajak, sanksi pajak, dan kelpelrcayaan pajak 

pada pelmelrintah telrhadap faktor delpelndeln yaitu tingkat kelpatuhan wajib pajak UMKM di 

forum tumpelng selwu kelcamatan butuh. Dari hasil pelnellitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pelngujian hipotelsis pelrtama kelsadaran pajak melmpelrolelh nilai thitung selbelsar 1,741 

ttabell selbelsar 1,770 dan nilai sig ttabell 0,110 Selhingga thitung>ttabell dan sig. thitung<0,10 yaitu 

1,741<1,770 dan nilai signifikansi 0,110>0.10 yang artinya hipotelsis pelrtama ditolak atau 

melmpunyai pelngaruh nelgatif dan tidak signifikansi telrhadap tingkat kelpatuhan wajib 

pajak. 

2. Hasil pelngujian hipotelsis keldua sanksi pajak melmpelrolelh nilai thitung selbelsar 2,765, ttabell 

selbelsar 1,770 dan nilai sig. ttabell 0,018 Selhingga thing tubel dan sig. ttabell 0,10 yaitu 

2,765>1,770 dan nilai signifikansi 0,018<0,10 yang artinya hipotelsis keldua ditelrima atau 

melmpunyai pelngaruh positif dan signifikansi telrhadap tingkat kelpatuhan wajib pajak. 

3. Hasil pelngujian hipotelsis keltiga kelpelrcayaan pajak pada pelmelrintah melmpelrolelh nilai 

thitung selbelsar 0,435, ttabell selbelsar 1,770 dan nilai sig. ttabell 0,000. Selhingga thitung<ttabell dan 

sig ttabell>0,10 yaitu 0,435>1,770 dan nilai signifikansi 0,672>0,10 yang artinya hipotelsis 

keltiga d ditolak atau melmpunyai pelngaruh nelgatif dan tidak signifikansi telrhadap tingkat 

kelpatuhan wajib pajak. 

4. Dari hasil Uji F melmpelrolelh nilai sig. Fhitung 0,032<0,10 dan nilai Fahitung 4,229>Ftabell 3,287 

selhingga variabell kelsadaran pajak, sanksi pajak, dan pellaporan pajak belrpelngaruh selcara 

simultan telrhadap tingkat kelpatuhan wajib pajak. 

Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini maka pelnulis melmbelrikan saran-saran yang dapat 

digunakan selbagai altelrnatif pelmelcahan masalah dalam Laporan Tugas Akhir ini yaitu: 

1. Tingkat kelsadaran Pelrpajakan harus lelbih ditingkatkan karelna selmakin tinggi tingkat 

kelsadaran pajak olelh wajib pajak orang pribadi, maka akan melmbuat tingkat kelpatuhan 

wajib pajak di UMKM kelcamatan butuh selmakin tinggi. 
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2. Tingkat pelngeltahuan sanksi Pelrpajakan harus lelbih ditingkatkan karelna selmakin tinggi 

tingkat pelngeltahuan sanksi Pelrpajakan olelh wajib pajak orang pribadi, maka akan 

melmbuat tingkat kelpatuhan wajib pajak tinggi. 

3. Kelpelrcayaan pajak pada pelmelrintah harus lelbih ditingkatkan karelna selmakin tinggi 

kelpelrcayaan pajak pada pelmelrintah olelh wajib pajak orang pribadi, maka akan melmbuat 

tingkat kelpatuhan wajib pajak tinggi. 

4. Bagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan dapat melnambah variabell indelpelndeln lain yang 

bellum ditelliti pada pelnellitian ini agar dapat melngeltahui faktor-faktor yang mungkin 

melmpelngaruhi tingkat kelpatuhan wajib pajak selpelrti jumlah wajib pajak yang telrdaftar, 

sosialisasi Pelrpajakan dan selbaiknya pada saat pelngisian kuelsionelr pelnelliti belrada 

ditelmpat relspondeln agar dapat melngawasi selcara langsung pelngisian kuelsionelr 

telrselbutmelnyusun laporan keluangan selsuai delngan SAK ELMKM.  
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